Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Strategi Kepemimpinan Transformasional dalam
Optimalisasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pondok
Pesantren

Kholadatur Rosyida', Agus sulton imami?

Prodi Pendidikan Agama Islam, Universitas Nurul Jadid
2Prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Nurul Jadid
*kholadahrr@gmail.com
2djdjenar@gmail.com

ABSTRACT

Transformational leadership has become a crucial element in redefining the quality and direction of
Islamic Education in the Islamic boarding school-based learning system. This research aims to
explore how transformational leadership strategies contribute to the optimization of the Islamic
Education curriculum through a visionary, charismatic, and value-oriented approach. Using a
qualitative case study design, data was collected through interviews, observations, and
documentation involving pesantren leaders, teachers, and curriculum managers. The research
findings reveal three key patterns: the integration of inspirational leadership in curriculum innovation,
the embodiment of visionary strategies in pedagogical practice, and the institutionalization of
charismatic influence in educational transformation. These dynamics collectively reinforce moral
values, teacher professionalism, and collaborative curriculum development. The novelty of this
research lies in the identification of a spiritual leadership framework that combines managerial
effectiveness with ethical integrity. This research shows that transformational leadership is crucial to
implementing and sustaining value-based holistic curriculum reforms in Islamic educational
institutions.

Keywords: Transformational Leadership, PAI Curriculum for Islamic Boarding Schools, Islamic
Education

ABSTRAK

Kepemimpinan transformasional telah menjadi elemen krusial dalam mendefinisikan ulang kualitas
dan arah Pendidikan Islam dalam sistem pembelajaran berbasis pesantren. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana strategi kepemimpinan transformasional berkontribusi pada
optimalisasi kurikulum Pendidikan Islam melalui pendekatan visioner, karismatik, dan berorientasi
nilai. Dengan menggunakan desain studi kasus kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang melibatkan pimpinan pesantren, guru, dan manajer kurikulum.
Temuan penelitian mengungkapkan tiga pola kunci: integrasi kepemimpinan inspiratif dalam inovasi
kurikulum, perwujudan strategi visioner dalam praktik pedagogis, dan pelembagaan pengaruh
karismatik dalam transformasi pendidikan. Dinamika ini secara kolektif memperkuat nilai-nilai moral,
profesionalisme guru, dan pengembangan kurikulum kolaboratif. Kebaruan penelitian ini terletak
pada identifikasi kerangka kerja kepemimpinan spiritual yang menggabungkan efektivitas manajerial
dengan integritas etika. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional krusial
untuk menerapkan dan mempertahankan reformasi kurikulum holistik berbasis nilai di lembaga
pendidikan Islam.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kurikulum PAI Pondok Pesantren, Pendidikan Islam
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A.Pendahuluan

Dalam konteks pembangunan
nasional, Pendidikan Agama Islam
(PAI) berperan strategis dalam
membentuk karakter dan akhlak
bangsa yang berlandaskan nilai-nilai
spiritual. Namun, dinamika globalisasi
dan transformasi sosial menuntut
lembaga pendidikan Islam, khususnya
pesantren, untuk beradaptasi dengan
perubahan zaman tanpa kehilangan
jati diri keislamannya (lbrahim dkk.,
2023; Subaidi dkk., 2023; Subandi
dkk., 2021). Hal ini krusial karena
pesantren tidak hanya Dbertugas
mencetak santri yang taat beragama,
tetapi juga berdaya saing secara
intelektual dan sosial. Menurut data
Kementerian Agama (2023), terdapat
lebih dari 30.000 pesantren di
Indonesia, yang menjadi fondasi
pendidikan karakter dan akhlak
bangsa. Oleh karena itu, optimalisasi
kurikulum PAI di pesantren menjadi
isu krusial bagi masyarakat luas
karena berdampak langsung pada
kualitas generasi muda umat Islam
(Aini dkk., 2021; Prasmiwardana dkk.,
2025). Dengan kata lain, peningkatan
mutu kurikulum melalui kepemimpinan
transformasional merupakan
kebutuhan mendesak dalam
pendidikan Islam modern.

Meskipun pesantren memiliki
tradisi panjang dalam pendidikan
moral dan spiritual, banyak yang
menghadapi tantangan dalam
mengembangkan  kurikulum  yang
relevan dengan kebutuhan saat ini.
Kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) di sebagian besar pesantren

masih cenderung bersifat tekstual
(Dagnone dkk., 2020; Fields dkk.,
2021). Sistem pendidikan Islam belum
sepenuhnya beradaptasi dengan
inovasi pedagogis, teknologi digital,
dan konteks sosial modern.
Akibatnya, proses pembelajaran
seringkali berorientasi pada hafalan,
alin-alih mengembangkan pemikiran
kritis dan pemahaman kontekstual
tentang ajaran Islam. Lebih lanjut,
kompetensi  kepemimpinan  yang
terbatas dalam mengelola perubahan
kurikulum menjadi faktor utama yang
menghambat pembelajaran optimal.
Banyak pimpinan pesantren masih
mengandalkan model manajemen
tradisional yang kurang kolaborasi
dan visi (Jusubaidi dkk., 2024; Molasy
dkk., 2024). Situasi ini menciptakan
kesenjangan antara kurikulum PAI
yang ideal dengan kebutuhan nyata
peserta didik dalam menghadapi
tantangan era digital dan globalisasi
pendidikan Islam.

Pengamatan awal di beberapa
pesantren di Jawa Timur
menunjukkan adanya kesenjangan
antara visi kurikulum PAIl yang
tertuang dalam dokumen akademik
dan implementasinya di lapangan.
Banyak pesantren telah merumuskan
visi kurikulum berbasis kompetensi
dan karakter, tetapi dalam praktiknya,
mereka masih  berfokus pada
pengajaran teks-teks Islam
konvensional tanpa mengintegrasikan
nilai-nilai kontekstual (Budiharso dkk.,
2023; Reyhan Fachrizal dkk., 2023).
Misalnya, upaya penguatan
pendidikan karakter berbasis Al-
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Qur'an belum dibarengi dengan
metodologi pembelajaran inovatif
yang menumbuhkan keterampilan
berpikir ~ kritis  dan  kolaboratif.
Wawancara dengan beberapa guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) juga
mengungkapkan kurangnya pelatihan
dan arahan dari para pemimpin dalam
mengembangkan kurikulum berbasis
kompetensi abad ke-21 (lhsan dkk.,
2021; Rohmad dkk., 2024).
Fenomena ini menunjukkan perlunya
gaya kepemimpinan yang mampu
mendorong perubahan, menginspirasi
para guru, dan menggerakkan seluruh
elemen pesantren untuk
mengoptimalkan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI) secara
holistik dan berkelanjutan.

Berbagai  penelitian  telah
membahas kepemimpinan dalam
pendidikan Islam, tetapi hanya sedikit
yang secara khusus menyoroti peran
kepemimpinan transformasional
dalam konteks optimalisasi kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI) di
pesantren. Misalnya, penelitian oleh
Nita (2023), Holmén dkk. (2021), dan
Fauzi dkk. (2021) menegaskan bahwa
kepemimpinan transformasional
secara efektif meningkatkan motivasi
dan kinerja organisasi melalui visi
yang menginspirasi. Marshall dkk.
(2024), dan Wilson dkk. (2021)
menunjukkan pentingnya
kepemimpinan yang mendorong
komitmen guru terhadap perubahan
kurikulum. Sementara itu, Nuzzo dkk.
(2022), dan Nkambule (2023)
menyoroti bahwa gaya kepemimpinan
tradisional di pesantren seringkali
menghambat inovasi kurikulum. Di sisi

lain, Ruiz-Vazquez dkk. (2024), dan
Albaroudi (2025) menemukan bahwa
penerapan kurikulum yang
dikembangkan oleh peneliti terkenal
yakni Tyler menegaskan segala hal
yang berada dalam ranah pesantren,
tentu akan membutuhkan pemimpin
yang berperan sebagai katalisator
perubahan. Hal ini menunjukkan
bahwa keberhasilan implementasi
kurikulum tidak hanya bergantung
pada desainnya, tetapi juga pada
kapasitas kepemimpinan yang
mampu menerjemahkan nilai-nilai
pesantren ke  dalam praksis
pendidikan yang adaptif dan
berkelanjutan.

Namun, keempat studi ini
belum menguraikan secara mendalam
bagaimana strategi kepemimpinan
transformasional dapat diterapkan
secara sistematis untuk
mengoptimalkan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAl) di
lingkungan pesantren yang kompleks.
Kelemahan utama penelitian
sebelumnya terletak pada kurangnya
pendekatan empiris dan kontekstual
terhadap  karakteristik  pesantren
sebagai lembaga berbasis nilai dan
tradisi. Sebagian besar penelitian
masih berfokus pada teori
kepemimpinan umum tanpa
mempertimbangkan struktur sosial
dan budaya pesantren yang unik.
Namun, kepemimpinan
transformasional membutuhkan
kepekaan terhadap konteks spiritual,
sosial, dan budaya lembaga tersebut
(Alava-Atiancie, 2023; Suwanmanee
dkk., 2023). Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengisi
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kesenjangan tersebut dengan
mengkaji secara mendalam
bagaimana strategi kepemimpinan
transformasional diterapkan untuk
mengoptimalkan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI) di

pesantren. Dengan  pendekatan
lapangan kualitatif, penelitian ini tidak
hanya memperkuat teori

kepemimpinan transformasional tetapi
juga memberikan kontribusi yang
aplikatif bagi pengembangan model
kepemimpinan yang relevan dengan
kebutuhan pesantren dalam
menghadapi tantangan pendidikan
Islam kontemporer.

Kebaruan penelitian ini terletak
pada integrasi konsep kepemimpinan
transformasional dan optimalisasi
kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAl) dalam konteks pesantren,
sebuah lembaga pendidikan khas
Indonesia. Berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya
yang berfokus terutama pada aspek
administratif atau struktural, penelitian
ini menekankan dimensi inspiratif,
inovatif, dan visioner dari seorang
pemimpin pesantren dalam
mendorong perubahan  kurikulum.

Penelitan  ini  juga  menyoroti
bagaimana kepala pesantren
memotivasi guru, menumbuhkan
budaya kolaborasi, dan

mengembangkan visi kurikulum yang
selaras dengan nilai-nilai Islam dan
kebutuhan abad ke-21. Oleh karena
itu, temuan penelitian ini diharapkan
dapat berkontribusi secara teoritis dan
praktis untuk memperkaya literatur
tentang kepemimpinan pendidikan
Islam dan berfungsi sebagai model

untuk  penerapan  kepemimpinan
transformasional kontekstual di
lingkungan pesantren.

Berdasarkan uraian di atas,
permasalahan utama penelitian ini
adalah: Bagaimana kepemimpinan
transformasional mengoptimalkan
kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAIl) di pesantren? Pertanyaan ini
bermula dari kebutuhan  untuk

memahami sejauh mana
kepemimpinan yang inspiratif dan
visioner dapat memengaruhi
efektivitas pengembangan kurikulum
di pesantren. Penelitian ini
berargumen bahwa kepemimpinan
transformasional tidak hanya
berfungsi sebagai pengarah
kebijakan, tetapi juga sebagai
penggerak perubahan budaya
akademik di pesantren. Dengan
memahami  mekanisme  strategis

kepemimpinan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
jawaban empiris dan konseptual
mengenai pentingnya peran pemimpin
dalam menjamin keberlanjutan mutu
kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAIl) di lembaga pendidikan Islam
tradisional.

Penelitian ini  berlandaskan
pada asumsi bahwa kepemimpinan
transformasional merupakan faktor
kunci dalam mewujudkan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
adaptif, integratif, dan berorientasi
pada pengembangan karakter peserta
didik. Pemimpin pesantren yang
visioner akan mampu menginspirasi
pergeseran paradigma pembelajaran,
mengarahkan inovasi kurikulum, dan
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menumbuhkan semangat kolaboratif
antara guru dan peserta didik.
Penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam dua hal:
(1) secara teoritis, memperluas
cakupan kajian kepemimpinan
transformasional dalam  konteks
pendidikan Islam; dan (2) secara
praktis, memberikan rekomendasi
strategis bagi pengelola pesantren
dalam mengembangkan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
berorientasi pada mutu dan relevansi
kontemporer. Dengan  demikian,
penelitian ini merupakan langkah
penting dalam memperkuat posisi
pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam yang unggul dan
berdaya saing global.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam

tentang strategi kepemimpinan
transformasional dalam
mengoptimalkan kurikulum
Pendidikan Agama Islam di

pesantren. Pendekatan ini dipilih
karena tepat untuk mengeksplorasi
makna, proses, dan dinamika yang
terjadi di lapangan secara kontekstual
dan holistic (Kemparaj dan Chavan,
2022). Desain studi kasus
memungkinkan peneliti untuk
berfokus pada fenomena spesifik
yang sedang berlangsung, vyaitu
kepemimpinan transformasional di
Pondok Pesantren Salafiyah
Dawuhan, sebagai studi kasus yang
merepresentasikan  suatu  bentuk
kepemimpinan  pendidikan  Islam

berbasis nilai-nilai dan tradisi lokal.
Lokasi penelitian, Pondok Pesantren
Salafiyah Dawuhan, dipilih secara
purposif karena pondok pesantren ini
dikenal sebagai lembaga Salafiyah
yang saat ini tengah berupaya
mengintegrasikan sistem kurikulum
tradisional dengan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAl)
modern berbasis kompetensi. Lebih
lanjut, pondok pesantren ini bercirikan
kepemimpinan yang dinamis dan
keterbukaan terhadap inovasi,
sehingga relevan untuk dikaji dalam
konteks  transformasi kurikulum
berbasis nilai-nilai Islam.

Teknik  pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipan, dan
studi dokumentasi (White dan Cooper,
2022). Wawancara dilakukan dengan
pimpinan pondok pesantren, guru
Pendidikan Agama Islam (PAl), dan

pengelola kurikulum untuk
memperoleh informasi tentang
strategi kepemimpinan, pola
komunikasi, dan implementasi
kurikulum. Observasi  dilakukan

terhadap kegiatan pembelajaran,
rapat kurikulum, dan interaksi antara
pimpinan dan  pendidik  untuk
memahami konteks sosial budaya
pondok pesantren. Studi dokumentasi
digunakan untuk mengkaji dokumen
kurikulum, visi misi pondok pesantren,
dan arsip kebijakan pendidikan. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan model Miles,
Huberman, dan Saldana (2014) yang
meliputi tiga tahap utama: kondensasi
data (reduksi data), penyajian data
(display data), dan verifikasi atau
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penarikan kesimpulan (conclusion
drawing). Kondensasi data dilakukan
dengan cara memilih, memfokuskan,
dan menyederhanakan informasi
penting sesuai fokus penelitian.
Penyajian data dilakukan dalam
bentuk narasi deskriptif dan matriks
tematik untuk mengidentifikasi pola
hubungan antar variabel. Verifikasi
dilakukan secara berkesinambungan
melalui pemeriksaan ulang data untuk
memastikan konsistensi dan validitas
temuan.

Untuk menjaga validitas data,
penelitian ini menerapkan empat
kriteria validitas yang dikemukakan
oleh Gilbert dan Mayfield-Johnson
(2022): kredibilitas, transferabilitas,
dependabilitas, dan konfirmabilitas.
Kredibilitas dijaga melalui triangulasi
sumber dan metode, serta
pengecekan anggota dengan
informan kunci untuk memastikan
kesesuaian makna. Transferabilitas
dicapai dengan memberikan deskripsi
kontekstual yang terperinci sehingga
hasil penelitian dapat digunakan
sebagai referensi dalam konteks yang
serupa. Keandalan dipastikan melalui
jejak audit proses penelitian,
sementara  konfirmabilitas  dijaga
dengan mendokumentasikan seluruh
proses analisis data  secara
transparan sehingga dapat diperiksa
ulang oleh peneliti lain. Melalui
prosedur metodologis ini, penelitian ini
diharapkan menghasilkan temuan
yang valid, reliabel, dan representatif
tentang realitas kepemimpinan
transformasional dalam
mengoptimalkan kurikulum

Pendidikan Agama Islam di Pondok
Pesantren Salafiyah Dawuhan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Bagian ini menyajikan temuan
penelitan  yang diperoleh dari
investigasi lapangan di pesantren
Salafiyah Dawuhan, dengan fokus
pada strategi kepemimpinan
transformasional yang diterapkan
untuk  mengoptimalkan  kurikulum
Pendidikan Islam. Temuan ini
diorganisasikan ke dalam tiga
subtema utama yang mencerminkan
dimensi kepemimpinan yang berbeda
namun saling terkait: transformatif,
visioner, dan karismatik, yang masing-
masing menggambarkan bagaimana
nilai-nilai kepemimpinan
diterjemahkan ke dalam praktik
pendidikan konkret di lingkungan
pesantren.

Dinamika Kepemimpinan
Transformatif dalam Optimalisasi
Kurikulum

Definisi  operasional  sub-
temuan ini mengacu pada interaksi
dinamis antara pimpinan pesantren
dan civitas akademika dalam
mendorong perubahan  kurikulum
melalui nilai-nilai transformasional,
yaitu visi, inspirasi, motivasi, dan
stimulasi intelektual. Di lapangan,
dinamika kepemimpinan transformatif
diidentifikasi sebagai kemampuan
pimpinan pesantren untuk
mengartikulasikan visi yang jelas guna
meningkatkan mutu kurikulum
Pendidikan Islam sekaligus
menumbuhkan antusiasme kolektif di
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antara guru dan staf. Pola
kepemimpinan dinamis ini tercermin
dalam bagaimana pimpinan tidak
hanya merancang kebijakan tetapi
juga memobilisasi individu untuk
menginternalisasi tujuan bersama,
beradaptasi dengan inovasi
pedagogis, dan mengintegrasikan
nilai-nilai  moral Islam ke dalam
pengembangan kurikulum.

Salah satu informan, pimpinan
pondok pesantren Salafiyah
Dawuhan, menyatakan: “Saya tidak
pernah memberi tahu guru apa yang
harus dilakukan secara langsung;
saya berusaha  membangkitkan
kesadaran mereka tentang mengapa
kita mengajar dan apa yang
dibutuhkan siswa kita di era ini.”

Pernyataan ini menunjukkan
pendekatan  kepemimpinan yang
reflektif dan motivatif, yang
menunjukkan bahwa otoritas

pemimpin dijalankan melalui inspirasi,
alih-alih instruksi. Peneliti menafsirkan
hal ini sebagai manifestasi strategis
kepemimpinan transformasional yang
mendorong otonomi dan rasa
tanggung jawab bersama di antara
para pendidik, sehingga memperkuat
komitmen mereka terhadap perbaikan
kurikulum.

Guru lain menjelaskan: "Ketika
kepala sekolah kami berbagi visinya,
kami merasa terlibat secara pribadi
dalam mencapainya. Beliau
menghubungkan pengajaran kami
dengan tujuan yang lebih luas, yaitu
pembentukan karakter dan kontribusi
sosial.” Testimoni ini menunjukkan
bahwa komunikasi pemimpin

merangsang keterlibatan emosional
dan moral di antara para guru. Peneliti
menafsirkan hal ini sebagai tanda
internalisasi nilai yang efektif, di mana
pemimpin  mengubah pemahaman
individu menjadi motivasi kolektif.

Pendekatan semacam itu
menciptakan ikatan emosional antara
pemimpin dan pengikut,

menumbuhkan rasa memiliki yang
mendukung optimalisasi kurikulum
berkelanjutan di lingkungan
pesantren.

Berdasarkan pengamatan
peneliti, pertemuan-pertemuan terkait
perancangan  kurikulum  ditandai
dengan dialog terbuka, pengambilan
keputusan partisipatif, dan saling
menghormati. Para guru didorong
untuk mengajukan ide-ide inovatif,
sementara pemimpin secara
konsisten menekankan pentingnya
menyelaraskan setiap inovasi dengan
prinsip-prinsip etika Islam. Pola ini

menunjukkan bahwa dinamika
kepemimpinan transformatif di
pesantren Salafiyah Dawuhan

beroperasi melalui tiga elemen
dominan: visi yang inspiratif,
pemberdayaan potensi manusia, dan
kolaborasi berbasis nilai. Singkatnya,
proses kepemimpinan tidak hanya
meningkatkan kinerja organisasi tetapi
juga memelihara kesadaran spiritual
dan komitmen profesional, yang
memposisikan optimalisasi kurikulum
sebagai upaya moral bersama, alih-
alih tugas administratif.

Strategi Kepemimpinan Visioner
untuk Pendidikan Islam
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Definisi ~ operasional  sub-
temuan ini mengacu pada manifestasi
perilaku  konkret dari  strategi
kepemimpinan visioner yang
diterapkan oleh pemimpin pesantren
dalam  mengarahkan  pendidikan
Islam. Di lapangan, kepemimpinan

visioner dioperasionalkan sebagai
kemampuan pemimpin untuk
mengomunikasikan tujuan jangka

panjang, merangsang inovasi kolektif,
dan menyelaraskan kegiatan
pengajaran dengan misi spiritual dan
intelektual lembaga. Kepemimpinan
yang Dberorientasi pada visi ini
tercermin melalui tindakan yang dapat
diamati seperti pertemuan inklusif,
pengambilan keputusan yang
transparan, dan integrasi nilai-nilai

Islam ke dalam perencanaan
pedagogis. Observasi difokuskan
pada bagaimana pemimpin

menerjemahkan visi abstrak ke dalam
praktik manajerial dan pendidikan
sehari-hari yang menginspirasi baik
guru maupun siswa untuk bergerak
menuju keunggulan pendidikan
bersama.

Tabel 1. Observasi Strategi
Kepemimpinan Visioner dalam
Pendidikan Islam

Aktivitas Indikator Persenta
yang Kepemimpin se
Diamati an Visioner  Observas
i
Pertemuan Komunikasi 85%
pengembang yang inspiratif
an kurikulum dan kejelasan
yang arah
dipimpin oleh
kepala
sekolah
Keterlibatan Partisipasi 80%

guru dalam kolaboratif
pengambilan dan

Aktivitas Indikator Persenta
yang Kepemimpin se
Diamati an Visioner  Observas
i
keputusan pemberdayaa
kurikulum n
Integrasi Konsistensi 78%
nilai-nilai antara visi
Islam ke dan tindakan
dalam
rencana
pengajaran
Keterlibatan Menjadi 82%
pemimpin teladan dan
dengan siswa teladan moral
selama
kegiatan
pendidikan
Implementasi Kemampuan 75%
proyek beradaptasi
pembelajara  dan responsif
n inovatif terhadap
perubahan
pendidikan
Data observasi di atas
menggambarkan bahwa indikator
tertinggi  kepemimpinan  visioner

muncul dalam kemampuan pemimpin
untuk mengomunikasikan inspirasi
dan arahan yang jelas selama rapat
pengembangan kurikulum (85%). Ini
diikuti oleh pengambilan keputusan
partisipatif (80%) dan teladan moral
dalam interaksi sehari-hari (82%).
Aspek terendah namun masih kuat
adalah kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan pendidikan
(75%), menunjukkan ruang untuk
perbaikan dalam inovasi teknologi dan
metodologis. Konsistensi antara nilai-
nilai Islam dan rencana pengajaran
(78%) menunjukkan bahwa visi
pemimpin tidak hanya retorika tetapi
diwujudkan dalam desain pedagogis.
Dari pengamatan peneliti, perilaku-

perilaku ini tidak sesekali tetapi
terintegrasi secara sistematis ke
dalam budaya kelembagaan,

mengungkapkan bahwa visi pemimpin
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beroperasi sebagai kekuatan motivasi
dan kerangka kerja manajerial.

Pola yang muncul dari data
menunjukkan bahwa strateqi
kepemimpinan visioner di pesantren
Salafiyah Dawuhan didasarkan pada
lima dimensi yang saling terkait:
komunikasi inspiratif, pemberdayaan
kolaboratif, penyelarasan  etika,
perilaku teladan, dan inovasi adaptif.
Dimensi-dimensi  ini  membentuk
kerangka kerja koheren yang
menerjemahkan visi menjadi tindakan,
menjembatani kesenjangan antara
tujuan ideal dan realitas praktis.
Peneliti menyimpulkan bahwa
kepemimpinan visioner di pesantren
ini tidak hanya menetapkan arah,
tetapi juga menumbuhkan kesadaran
bersama akan tujuan. Model
kepemimpinan ini mengubah
manajemen pendidikan dari sekadar
administratif ~ menjadi  perjalanan
kolektif yang dibimbing secara
spiritual, di mana setiap guru dan
siswa berpartisipasi dalam
mewujudkan visi jangka panjang
pendidikan Islam holistik.

Transformasi Pedagogis melalui
Praktik Kepemimpinan Karismatik

Definisi  operasional  sub-
temuan ini merujuk pada bukti
terdokumentasi transformasi
pedagogis yang diinisiasi oleh
kepemimpinan  karismatik  kepala
sekolah pesantren. Dalam konteks ini,
praksis kepemimpinan karismatik
dipahami sebagai kemampuan
pemimpin untuk memengaruhi
perubahan pedagogis melalui teladan
pribadi, otoritas moral, dan resonansi

emosional, alih-alih paksaan
struktural. Dokumentasi yang ditinjau
seperti pedoman kurikulum, notulen
rapat, modul pengajaran, dan laporan
pelatihan guru menunjukkan
bagaimana karisma pemimpin telah
menjadi katalisator untuk reorientasi
metode pembelajaran Pendidikan
Islam menuju pendekatan yang lebih
interaktif, kontekstual, dan berpusat
pada siswa. Peneliti menafsirkan ini
sebagai proses di mana karisma
melampaui kepribadian dan
dilembagakan melalui  kebijakan
tertulis dan kerangka kerja pedagogis
yang mewujudkan nilai-nilai
pemimpin.

- P

Gambar 1. Kepemimpinan
Karismatik Mengubah Pendidikan
dari Tradisional menjadi Inovatif

Pengamatan terhadap data
terdokumentasi mengungkapkan
beberapa hasil nyata: revisi rencana
pengajaran yang menekankan refleksi
dan kolaborasi siswa, penyertaan
materi pembelajaran kontekstual yang
menghubungkan prinsip-prinsip Islam
dengan isu-isu kehidupan nyata, dan
pembentukan sistem evaluasi internal
yang menilai  kreativitas  guru.
Temuan-temuan ini  menunjukkan
bahwa pengaruh karismatik pemimpin
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telah secara efektif menggeser
paradigma pedagogis dari hafalan
menjadi pemahaman kritis. Peneliti
mengamati bahwa bahkan dalam
notulen rapat, nada diskusi
mencerminkan  antusiasme, rasa
hormat, dan komitmen sukarela yang
menandakan bahwa integritas pribadi
pemimpin telah menjadi acuan etis
bagi komunitas pengajar.

Pola data menunjukkan bahwa
transformasi pedagogis di bawah
kepemimpinan karismatik di
pesantren Salafiyah Dawuhan
berlangsung melalui empat tahap
yang saling terkait: inspirasi,
pelembagaan, implementasi, dan
internalisasi. Inspirasi muncul dari
teladan pribadi pemimpin;
pelembagaan terjadi melalui kebijakan
tertulis; implementasi terjadi dalam
praktik di kelas; dan internalisasi
terlihat dalam perilaku profesional
guru. Perkembangan ini menunjukkan
bahwa karisma, ketika dilembagakan,
berkembang menjadi sistem
pedagogis yang berkelanjutan di
mana pengaruh moral menjadi
pedoman struktural, dan nilai-nilai
kepemimpinan terus direproduksi
dalam budaya pendidikan pesantren.

Pembahasan

Ketiga  sub-temuan, vyaitu
Dinamika Kepemimpinan
Transformatif dalam  Optimalisasi
Kurikulum, Strategi Kepemimpinan
Visioner untuk Pendidikan Islam, dan
Transformasi  Pedagogis  melalui
Praksis Kepemimpinan Karismatik,
secara kolektif membentuk model
kepemimpinan transformasional

berbasis nilai-nilai Islam di pesantren
Salafiyah Dawuhan. Temuan ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan di
pesantren tidak hanya berfungsi
sebagai instrumen administratif, tetapi
juga sebagai kekuatan moral yang

menggerakkan transformasi
kurikulum dan budaya pendidikan.
Berbeda dengan model

kepemimpinan transformasional Barat
yang dikaji oleh Widiasari (2024) dan
Zawawi (2025) yang lebih
menekankan kepada efisiensi dan
produktivitas, yang menekankan
pengaruh ideal, motivasi inspiratif,
stimulasi intelektual, dan
pertimbangan individual, temuan-
temuan tersebut selaras erat dengan
dimensi-dimensi  tersebut, tetapi
mengontekstualisasikannya  dalam
nilai-nilai  moral Islam dan tradisi
pesantren. Berbeda dengan kerangka
kerja manajerial Barat yang seringkali
mengutamakan kinerja kelembagaan,
model pesantren mengintegrasikan
kesadaran spiritual dan tanggung
jawab moral kolektif, menunjukkan
bahwa kepemimpinan dalam konteks
ini tidak hanya berfungsi sebagai
peran administratif, tetapi juga
sebagai panggilan moral yang
membentuk etos pendidikan.

Dari  perspektif komparatif,
temuan pertama memperlihatkan
bahwa kepala pesantren menjalankan
perannya melalui komunikasi inspiratif
dan motivasi moral yang mendorong
keterlibatan guru dalam optimalisasi
kurikulum. Temuan empiris
menunjukkan bahwa pimpinan tidak
memerintah secara instruktif, tetapi
membangkitkan  kesadaran  dan
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tanggung jawab
kepemimpinan semacam ini
merepresentasikan transformasi
internal, di mana motivasi kerja guru
tidak lagi bergantung pada arahan
eksternal, tetapi tumbuh  dari
pemahaman spiritual terhadap tujuan
pendidikan. Dalam konteks teori, hal

kolektif. Pola

ini memperluas gagasan
kepemimpinan transformasional
dengan  menambahkan  dimensi

spiritual intelligence sebagai dasar
moral bagi perubahan kurikulum
(Qushwa, 2024; Hina, 2024; Sain,
2025). Hal ini berbeda dengan
lembaga pendidikan sekuler di mana
transformasi kepemimpinan
cenderung berfokus pada efisiensi
dan inovasi. Temuan ini menyiratkan
bahwa dalam pendidikan Islam,

keteladanan moral pemimpin
merupakan Kkatalis utama bagi
optimalisasi kurikulum, yang

mengubah inovasi pedagogis menjadi
tindakan pengabdian spiritual. Secara
teoretis, hal ini memperluas teori
kepemimpinan transformasional
dengan menanamkan kecerdasan
spiritual dan bimbingan etika sebagai
elemen inti transformasi pendidikan
(Aziz, 2025).

Sub-temuan kedua, Strategi
Kepemimpinan Visioner, memperkuat
pentingnya kejelasan arah dan
komunikasi partisipatif dalam
menciptakan perubahan
kelembagaan yang berkelanjutan.
Data observasi menunjukkan bahwa
pemimpin berhasil menginternalisasi
visi ke dalam perilaku konkret seperti
pertemuan kolaboratif, pengambilan
keputusan terbuka, dan keteladanan

moral dalam interaksi sehari-hari
(Fawaid dkk., 2025; Herlina, 2024,
Putri, 2023). Persentase tertinggi
(85%) pada komunikasi inspiratif
menandakan bahwa visi lembaga
tidak berhenti pada wacana, tetapi
menjadi kekuatan penggerak yang
memotivasi seluruh warga pesantren.
Secara teoritis, hal ini mengonfirmasi
bahwa visi efektif dalam pendidikan
Islam harus mengandung resonansi
spiritual dan nilai etika, bukan sekadar
target institusional. Data observasi
yang menunjukkan persentase tinggi
komunikasi inspiratif dan partisipasi
kolaboratif = menegaskan bahwa
kepemimpinan visioner diwujudkan
melalui pemodelan moral sehari-hari,
alih-alin  kebijakan abstrak (Heru,
2024; Nisa', 2024). Dengan demikian,
kepemimpinan visioner di pesantren
Salafiyah Dawuhan
merepresentasikan sinergi antara
arah strategis dan panggilan moral, di
mana visi menjadi sarana penyatuan
antara pengelolaan pendidikan dan
pembentukan karakter.

Sub-temuan ketiga,
Transformasi  Pedagogis melalui
Praksis Kepemimpinan Karismatik,
sejalan dengan teori Weberian dan
teori pendidikan kontemporer yang
berada dalam penelitian oleh Zamroni
dkk. (2025) tentang menegaskan
bahwa pengaruh karismatik pemimpin

di pesantren tidak bersifat
personalistik, melainkan
dilembagakan melalui  kebijakan,

pedoman kurikulum, dan sistem
pelatihan guru. Namun, dalam
konteks pesantren ini, karisma
dilembagakan melalui dokumentasi,
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pedoman kurikulum, laporan pelatihan
guru, dan notulen rapat yang
menunjukkan bahwa otoritas moral
pribadi berevolusi menjadi reformasi
pendidikan structural (Abdullah, 2024;
Jali, 2025; Khaer, 2024). Dokumen
kelembagaan menunjukkan bahwa
nilai-nilai  kepemimpinan karismatik
terinternalisasi  dalam  pedoman
pembelajaran, desain kurikulum, dan
mekanisme evaluasi guru. Pola ini
menunjukkan bahwa karisma
pemimpin tidak berhenti pada inspirasi
emosional, tetapi berkembang
menjadi sistem pedagogis Yyang
berkelanjutan. Dengan demikian,
kepemimpinan karismatik di
pesantren Salafiyah Dawuhan
menciptakan kontinuitas moral, di
mana nilai-nilai pemimpin direproduksi
melalui struktur formal dan praktik
profesional. Secara teoretis, hal ini
memperluas konsep karisma
Weberian menjadi karisma
institusional, di mana pengaruh moral
bertransformasi menjadi kebijakan
dan budaya kelembagaan

Secara keseluruhan, ketiga
sub-temuan ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional di
pesantren beroperasi melalui tiga
lapisan yang saling berinteraksi:
spiritual ~ (transformatif),  strategis
(visioner), dan kelembagaan
(karismatik). Ketiganya membentuk
kerangka kepemimpinan tripartit yang
mengintegrasikan kesadaran moral,
kecerdasan manajerial, dan
pembaruan pedagogis. Secara
teoretis, temuan ini menjembatani
teori kepemimpinan modern dengan
epistemologi  Islam, menegaskan

bahwa efektivitas kepemimpinan
pendidikan Islam terletak pada
keseimbangan antara nilai dan sistem,
antara inspirasi pribadi dan

pelembagaan  kebijakan.  Secara
praktis, model ini memberikan
implikasi bagi pengembangan

kebijakan pesantren agar lebih

partisipatif,  berbasis nilai, dan
berorientasi pada transformasi
spiritual berkelanjutan.
D. Kesimpulan

Temuan penelitian ini
mengungkapkan bahwa

kepemimpinan transformasional
memainkan peran penting dalam
mengoptimalkan kurikulum
Pendidikan Islam di lingkungan
pesantren. Integrasi  unsur-unsur
kepemimpinan visioner, karismatik,
dan transformatif telah terbukti efektif
dalam mendorong inovasi kolaboratif,
kesadaran moral, dan pembaruan
pedagogis. Hikmah yang diperoleh
dari penelitian ini menekankan bahwa
perbaikan kurikulum sejati di lembaga-
lembaga Islam membutuhkan
kepemimpinan yang tidak hanya
mengelola tetapi juga menginspirasi,
menumbuhkan nilai-nilai, dan
memelihara rasa tujuan bersama di
antara para pendidik dan peserta
didik. Oleh karena itu, kepemimpinan
transformasional menjadi kekuatan
spiritual dan  manajerial  yang
menyelaraskan visi kelembagaan
dengan integritas moral.

Secara ilmiah, penelitian ini
berkontribusi pada bidang manajemen
pendidikan Islam dengan
menyediakan model empiris tentang
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bagaimana transformasi
kepemimpinan dapat
mengoperasionalkan pengembangan
kurikulum dalam konteks pesantren.
Kekuatannya terletak pada
menjembatani teori kepemimpinan
dengan praksis spiritual. Namun,
penelitian ini terbatas pada satu kasus
institusional, yang mungkin
membatasi generalisasi. Penelitian
selanjutnya sebaiknya memperluas
cakupan untuk mencakup analisis
komparatif antar pesantren atau
mengeksplorasi penilaian kuantitatif
dampak kepemimpinan untuk
memperkuat validasi teoretis dan
memperluas wawasan praktis bagi
reformasi kurikulum yang
berkelanjutan.
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